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A 

KATA PENGANTAR 
 

Prof. Dr. Frans Pantan, M.Th., D.Min. 

Ketua STT Bethel Indonesia Jakarta 

 

da dua cara yang sama-sama keliru dalam membaca sejarah 

gereja. Cara pertama mengagungkan masa lalu seolah-olah 

gereja selalu berada di pihak yang benar. Cara kedua 

mengadili masa lalu hanya dari kegagalan, konflik, dan 

penyalahgunaan kekuasaannya. Kedua cara tersebut menghasilkan 

gambaran yang tidak utuh. Sejarah gereja perlu dibaca dengan 

keberanian untuk mengakui karya Allah melalui manusia yang 

terbatas, sekaligus dengan kejujuran untuk melihat bahwa institusi 

keagamaan pun dapat menyimpang dari panggilannya. 

Buku Sejarah Gereja Barat: Perkembangan, Pergumulan, dan 

Pembaruan Kekristenan dari Gereja Perdana hingga Era Kontemporer 

karya Dr. Anggi Maringan Hasiholan, M.Th. hadir dengan kesadaran 

cara membaca yang salah. Pembaca diajak memasuki proses yang 

membentuk ajaran, liturgi, kepemimpinan, kelembagaan, gerakan 

pembaruan, dan identitas Kekristenan. Pertanyaan yang diajukan 

tidak berhenti pada apa yang terjadi, tetapi bergerak kepada 

mengapa suatu peristiwa terjadi, kepentingan apa yang bekerja di 

dalamnya, siapa yang memperoleh ruang, siapa yang disisihkan, 

serta warisan teologis apa yang masih memengaruhi gereja masa kini. 

Cara membaca serupa sangat penting bagi pendidikan teologi. 

Mahasiswa/i teologi tidak cukup hanya mengenal keputusan Konsili, 

pemikiran bapa gereja, pertumbuhan kepausan, Reformasi Protestan, 

atau Kebangunan Rohani modern. Mereka perlu memahami situasi 

sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan yang melingkupi semua 

perkembangan yang berlangsung. Doktrin tidak lahir di ruang 

hampa. Struktur gerejawi juga tidak tumbuh tanpa relasi kuasa. 

Kesadaran historis menolong calon pelayan Tuhan membedakan 

antara inti kesaksian Injil dan bentuk-bentuk kelembagaan yang 

selalu terbuka untuk diuji serta diperbarui. 
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Bagi STT Bethel Indonesia Jakarta, penerbitan buku ini 

mempunyai arti tersendiri. Sebagai lembaga pendidikan yang 

berbasis pada teologi Pentakostalisme, kami dipanggil membentuk 

pelayan, pendidik, dan pemikir Kristen yang berakar dalam Kitab 

Suci, hidup dalam pengalaman spiritual, sekaligus memiliki 

kedewasaan akademik. Spiritualitas Pentakostalisme yang dewasa 

tidak hidup tanpa ingatan sejarah. Kesetiaan kepada pekerjaan Roh 

Kudus tidak membebaskan gereja dari tanggung jawab terhadap 

masa lalunya. Sebaliknya, pengalaman akan karya Roh seharusnya 

melahirkan kerendahan hati untuk belajar, keberanian untuk bertobat, 

dan keterbukaan untuk terus diperbarui. 

Pembacaan dari konteks Indonesia semakin memperkuat 

sumbangan buku ini. Sejarah Gereja Barat tidak ditempatkan sebagai 

ukuran tunggal bagi seluruh Kekristenan, melainkan sebagai warisan 

yang perlu dipahami, diuji, dan ditempatkan dalam percakapan 

dengan pengalaman gereja-gereja di Indonesia. Pendekatan yang 

digunakan diharapkan menumbuhkan kedewasaan ekumenis. 

Perbedaan tradisi tidak lagi dipakai sebagai alasan untuk saling 

merendahkan, tetapi menjadi kesempatan untuk memahami 

perjalanan iman, luka, keberhasilan, dan pergumulan setiap 

komunitas Kristen. 

Saya menyampaikan penghargaan kepada Dr. Anggi Maringan 

Hasiholan, M.Th. atas kesungguhan akademik dan keberaniannya 

menghadirkan karya ini. Penulisan buku yang menjangkau 

perjalanan Kekristenan dari gereja perdana hingga era kontemporer 

merupakan pekerjaan yang besar. Karya ini memperlihatkan 

komitmen penulis terhadap pengajaran sejarah, pengembangan 

penelitian, dan pembentukan generasi teolog yang mampu berpikir 

kritis tanpa kehilangan iman. 

Buku ini layak digunakan oleh mahasiswa teologi, dosen, 

pendeta, guru agama, pelayan gereja, dan pembaca umum yang 

ingin memahami perjalanan panjang Kekristenan. Kiranya pembaca 

tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai masa lalu, tetapi 

juga kebijaksanaan untuk menilai kehidupan gereja pada masa kini 

serta keberanian untuk mengambil bagian dalam pembaruannya. 

Gereja yang kehilangan ingatan akan mudah mengulangi 
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kesalahannya, sedangkan gereja yang bersedia belajar dari sejarah 

akan lebih siap menjalankan panggilannya dengan setia dan 

bertanggung jawab. 
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B 

PRAKATA 

 
uku ini lahir dari kegelisahan yang berulang kali muncul 

dalam ruang perkuliahan. Sejarah gereja masih sering 

diperlakukan sebagai kumpulan nama tokoh, angka tahun, 

keputusan konsili, perpecahan denominasi, dan perubahan 

kelembagaan yang harus diingat untuk menjawab ujian. Mahasiswi/a 

dapat menyebutkan kapan sebuah konsili berlangsung, tetapi belum 

tentu mampu menjelaskan mengapa konsili yang dibahas diperlukan, 

kepentingan apa yang mengitarinya, suara siapa yang dimenangkan, 

dan persoalan apa yang tetap diwariskannya kepada gereja. Sejarah 

akhirnya diketahui sebagai kronologi, tetapi belum sungguh-

sungguh dipahami sebagai pergumulan manusia dalam menghayati 

iman. 

Kegelisahan tersebut ternyata melahirkan Sejarah Gereja Barat: 

Perkembangan, Pergumulan, dan Pembaruan Kekristenan dari Gereja 

Perdana hingga Era Kontemporer. Buku ini ditulis setelah pergumulan 

empat tahun atas kegemaran saya membaca sejarah gumul-juang 

Kekristenan dari masa ke masa. Bagi saya, sejarah gereja bukan 

museum yang menyimpan peninggalan masa lalu. Sejarah adalah 

ruang kritis tempat gereja memeriksa pembentukan identitasnya, 

menguji klaim-klaim teologisnya, mengenali karya Allah, dan 

mengakui kegagalannya. Masa lalu tidak dihadirkan untuk dikagumi 

secara romantis maupun diadili dengan kesombongan masa kini, 

melainkan dipahami secara kritis, adil, dan bertanggung jawab. 

Istilah “Gereja Barat” dalam buku ini tidak dimaksudkan untuk 

menempatkan Kekristenan Eropa sebagai pusat tunggal sejarah iman 

Kristen. Istilah yang digunakan menunjuk pada tradisi yang 

berkembang terutama dalam Kekristenan Latin beserta berbagai 

cabang yang lahir darinya. Tradisi yang dibahas menghasilkan 

warisan teologis, liturgis, intelektual, hukum, pendidikan, dan 

kelembagaan yang sangat besar. Pada saat yang sama, sejarahnya 

juga berkelindan dengan perebutan kekuasaan, perang agama, 

kolonialisme, antisemitisme, pembungkaman perempuan, 

diskriminasi, serta berbagai bentuk kekerasan institusional. Seluruh 
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warisan yang dibahas perlu dibaca secara jujur, terutama dari 

konteks gereja-gereja Indonesia yang menerima banyak bentuk 

Kekristenan melalui perjalanan sejarah yang tidak sederhana. 

Enam belas bab dalam buku ini mengikuti perjalanan panjang 

Kekristenan sejak dunia Yahudi dan Kekaisaran Romawi, gereja 

perdana, penganiayaan, para Bapa Gereja, pembentukan kanon dan 

dogma, perubahan Konstantinian, perkembangan Kekristenan abad 

pertengahan, Reformasi Protestan dan Katolik, hingga pergumulan 

gereja pada zaman modern dan kontemporer. 16 apendiks mengenai 

berbagai skandal gereja tidak ditambahkan untuk mencari sensasi 

atau mempermalukan tradisi tertentu. Bagian itu dimaksudkan 

sebagai pengingat, bahasa kesucian dapat disalahgunakan untuk 

melindungi kekuasaan. Kasih kepada gereja tidak menuntut kita 

menyembunyikan kegagalannya. Kasih yang bertanggung jawab 

justru berani mengatakan kebenaran agar pertobatan dan pembaruan 

dimungkinkan. 

Buku ini juga berusaha memberi tempat kepada mereka yang 

kerap hilang dari narasi utama. Kekristenan tidak hanya dibentuk 

oleh paus, uskup, raja, reformator, dan teolog terkenal. Perempuan, 

kaum awam, keluarga, budak, pekerja, komunitas minoritas, 

pengungsi, seniman, penerjemah, pendidik, serta umat biasa turut 

menjaga, menafsirkan, dan meneruskan iman Kristen. Keputusan 

penting mungkin ditetapkan oleh elite, tetapi kehidupan gereja selalu 

berlangsung melalui tubuh, rumah tangga, pekerjaan, penderitaan, 

doa, nyanyian, dan kesetiaan umat sehari-hari. 

Saya menyadari, tidak ada satu buku pun yang mampu memuat 

seluruh kompleksitas Sejarah Gereja Barat. Pemilihan tokoh, 

peristiwa, dan tema selalu mengandung keterbatasan. Beberapa 

persoalan hanya dapat dibahas secara ringkas, sedangkan persoalan 

lain memperoleh ruang lebih luas karena pengaruhnya terhadap 

pembentukan teologi dan gereja masa kini. Buku ini, dengan 

demikian, tidak dimaksudkan sebagai kata terakhir. Saya berharap 

karya ini menjadi pintu masuk yang mendorong mahasiswa dan 

pembaca untuk menguji argumentasi, menelusuri sumber, membaca 

karya-karya lain, serta mengembangkan penelitian sejarah yang lebih 

mendalam. 
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Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. Frans 

Pantan, M.Th., D.Min., yang berkenan menjadi penelaah materi dan 

terus mendukung pengembangan tradisi akademik di STT Bethel 

Indonesia Jakarta. Penghargaan juga saya sampaikan kepada 

Ferdinand Edu dan Dr. John Riwu Pekuwali atas perhatian serta 

kerja penyuntingan mereka. Terima kasih kepada istri saya, Pdp. 

Graciela Sharel Tanonggi, M.Pd., atas dukungan, kesabaran, dan 

kesediaannya mendampingi proses panjang penulisan buku ini. 

Keluarga, rekan-rekan dosen, para mahasiswa, sahabat akademik, 

dan komunitas gereja telah menjadi ruang tempat berbagai 

pertanyaan dalam buku ini diuji dan dipertajam. 

Buku ini saya persembahkan kepada para mahasiswa, pendidik, 

pelayan gereja, dan pembaca yang tidak puas dengan sejarah sebagai 

hafalan. Saya berharap setiap pembaca menemukan bahwa 

mempelajari sejarah gereja bukanlah pekerjaan untuk tinggal di masa 

lalu. Sejarah menolong kita memahami siapa diri kita, mengapa 

gereja mengambil bentuknya sekarang, kesalahan apa yang tidak 

boleh diulangi, dan pembaruan apa yang harus diperjuangkan. 

Gereja tidak menjadi lemah ketika mengakui keterbatasan sejarahnya. 

Gereja justru memperlihatkan kedewasaan ketika bersedia belajar, 

bertobat, dan kembali menata hidupnya dalam terang Injil. 

Segala jerih lelah dalam penulisan buku ini saya serahkan bagi 

kemuliaan Allah dan bagi pertumbuhan gereja yang semakin setia, 

rendah hati, kritis, serta bertanggung jawab di tengah dunia. 

 

 

Soli Deo gloria. 
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BAB 1 

PENGANTAR STUDI  

SEJARAH GEREJA BARAT 
 

 

 

“Kami tidak hendak menyembunyikannya kepada 

anak-anak mereka, tetapi kami akan menceritakan 

kepada angkatan yang kemudian puji-pujian kepada 

TUHAN dan kekuatan-Nya dan perbuatan-perbuatan 

ajaib yang telah dilakukan-Nya” 

 

Mazmur 78:4 
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S 

PENGANTAR STUDI  

SEJARAH GEREJA BARAT 
 

“Historia vero testis temporum, lux veritatis,  

vita memoriae, magistra vitae, nuntia vetustatis” 

“Sejarah adalah saksi zaman, cahaya kebenaran, kehidupan ingatan,  

guru kehidupan, dan pembawa berita dari masa lampau”. 

Marcus Tullius Cicero, De Oratore, II.36. 

 

ejarah gereja tidak dapat direduksi menjadi daftar nama tokoh, 

urutan tahun, keputusan konsili, perpecahan denominasi, 

kebangunan rohani, dan perubahan kelembagaan. Reduksi 

serupa menjadikan sejarah gereja sekadar kronologi yang harus 

dihafalkan, bukan medan analisis untuk memahami pembentukan 

identitas, ajaran, praktik, dan kekuasaan di dalam Kekristenan. 

Belum lagi membacanya dalam pergumulan gereja-gereja di 

Indonesia. Fakta-fakta historis memang penting. Nilai fakta historis 

tidak terletak pada kemampuan mahasiswi/a mengingat, melainkan 

pada kesanggupan menjelaskan mengapa suatu peristiwa terjadi, 

kepentingan apa yang bekerja di dalamnya, kelompok mana yang 

memperoleh keuntungan, suara siapa yang disisihkan, dan dampak 

teologis apa yang diwariskannya kepada Kekristenan masa kini. 

Sejarah gereja merupakan kajian kritis tentang cara komunitas-

komunitas Kristen menerima, menafsirkan, mempertahankan, 

mempraktikkan, dan memperdebatkan iman mereka dalam situasi 

historis yang konkret.1 Doktrin tidak muncul dalam ruang abstrak, 

 
1 Dalam forum Studi Institut yang dihelat oleh PERSETIA pada Juni 

2022, para dosen sejarah sepakat bahwa nomenklatur yang lebih 

representatif untuk mata kuliah ini adalah “Sejarah Kekristenan”, bukan lagi 

“Sejarah Gereja”. Pengalihan istilah ini dinilai krusial karena mampu 

menyajikan narasi pergumulan iman secara komprehensif, meliputi dimensi 

sosial, budaya, dan kontekstual umat, ketimbang sekadar berfokus pada 

kronik institusional gereja Barat. Kendati demikian, gerak transformasi 

kurikulum ini belum merata di setiap institusi. Sebagai contoh, STT Bethel 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 2 

KEKRISTENAN DALAM  

DUNIA YAHUDI DAN  

KEKAISARAN ROMAWI 

 
 

“Kita harus lebih taat kepada Allah  

dari pada kepada manusia” 

 

Kisah Para Rasul 5:29b 
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KEKRISTENAN DALAM DUNIA YAHUDI DAN 

KEKAISARAN ROMAWI 
 

“Auctor nominis eius Christus Tiberio imperitante per procuratorem 

Pontium Pilatum supplicio adfectus erat” 

 

“Kristus, asal nama mereka, telah dijatuhi hukuman mati pada masa 

pemerintahan Tiberius melalui Pontius Pilatus” 

— Tacitus, Annales 15.44 

 

ekristenan tidak muncul sebagai agama yang telah selesai 

dibentuk dan sepenuhnya terpisah dari lingkungan 

sekitarnya. Gerakan yang kemudian disebut “Kristen” lahir di 

tengah kehidupan orang Yahudi abad pertama, di wilayah yang 

berada di bawah kekuasaan Kekaisaran Romawi yang telah lama 

mengalami pengaruh kebudayaan Yunani. Bahasa, konsep, simbol, 

praktik, dan persoalan yang ditemukan dalam Perjanjian Baru hanya 

dapat dipahami secara memadai ketika ditempatkan dalam 

perjumpaan tiga lingkungan besar, yaitu Yudaisme Bait Kedua, 

pemerintahan Romawi, dan kebudayaan Helenistik. 

Penyebutan ketiga lingkungan tersebut tidak berarti bahwa 

masyarakat abad pertama dapat dibagi secara sederhana menjadi 

kelompok Yahudi, Yunani, dan Romawi. Identitas mereka saling 

bertumpang tindih. Seorang Yahudi di Aleksandria dapat berbicara 

dalam bahasa Yunani, membaca Kitab Suci dalam terjemahan 

Septuaginta, hidup di bawah hukum Romawi, mempertahankan 

praktik sunat dan Sabat, serta menggunakan kategori filsafat Yunani 

untuk menjelaskan kepercayaannya kepada Allah Israel.  

Paulus merupakan seorang Yahudi tulen dari suku Benyamin 

yang lahir dan dibesarkan di lingkungan Yahudi Diaspora yang taat 

(Flp. 3:5), berasal dari Tarsus, sebuah kota metropolis berbudaya 

Yunani di wilayah Kilikia (sekarang Turki bagian selatan) yang 

terkenal sebagai pusat intelektual dan filsafat Stoik pada abad 

pertama (Kis. 21:39). Berada di lingkungan kosmopolitan tersebut 

membuat Paulus fasih menulis dan berkhotbah dalam bahasa Yunani 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 

GEREJA PERDANA,  

PARA MURID, DAN 

PEMBENTUKAN  

KOMUNITAS KRISTEN 
 

 

“Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul  

dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu 

berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa” 

 

Kisah Para Rasul 2:42 
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GEREJA PERDANA, PARA MURID,  

DAN PEMBENTUKAN KOMUNITAS KRISTEN 
 

“Ecclesia quoque una est, quae in multitudinem latius incremento 

foecunditatis extenditur” 

“Gereja juga adalah satu, yang melalui pertumbuhan kesuburannya 

meluas semakin jauh menjadi suatu persekutuan yang besar” 

 

— Cyprianus Carthaginiensis,  

De Catholicae Ecclesiae Unitate 5 

 

ejarah gereja perdana tidak cukup dijelaskan sebagai kisah 

perjalanan beberapa tokoh besar. Pendekatan semacam itu 

mudah menghasilkan gambaran bahwa Kekristenan 

berkembang melalui strategi misi yang terpusat, terencana, dan 

dipimpin oleh segelintir rasul. Sumber-sumber abad pertama justru 

memperlihatkan proses yang lebih kompleks. Kekristenan 

berkembang melalui kesaksian para rasul, perpindahan penduduk, 

jaringan keluarga, rumah tangga, persahabatan, pekerjaan, 

perdagangan, pengungsian, korespondensi, dan pelayanan orang-

orang yang namanya tidak selalu dicatat. 

Para murid Yesus bukanlah kelompok yang sejak awal telah 

memahami seluruh identitas dan misi mereka. Injil-injil 

menggambarkan mereka sebagai orang-orang yang dipanggil, 

dibentuk, dikoreksi, mengalami kegagalan, dan secara bertahap 

belajar memahami kerajaan Allah. Mereka bukan tokoh suci yang 

sejak awal sempurna, melainkan komunitas pembelajar yang baru 

memperoleh keberanian publik setelah pengalaman Kebangkitan 

Yesus dan pencurahan Roh Kudus. Saya memandang, sejarah gereja 

perdana pada dasarnya merupakan sejarah perubahan para pengikut 

yang rapuh menjadi saksi-saksi yang berani. 

Istilah “gereja perdana” juga tidak menunjuk kepada satu 

organisasi yang seragam. Komunitas Yerusalem, Antiokhia, Roma, 

Korintus, Efesus, dan komunitas-komunitas di wilayah Asia Kecil 

berkembang dalam kondisi sosial dan pola kepemimpinan yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

PENGANIAYAAN, 

KEMARTIRAN, DAN 

IDENTITAS GEREJA 

 

 
“Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak 

Domba, dan oleh perkataan kesaksian mereka,  

karena mereka tidak mengasihi nyawa mereka  

sampai ke dalam maut” 

 

Wahyu 12:11 
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PENGANIAYAAN, KEMARTIRAN,  

DAN PEMBENTUKAN IDENTITAS GEREJA 
 

“Plures efficimur, quotiens metimur a vobis:  

semen est sanguis Christianorum” 

“Kami justru bertambah banyak setiap kali kamu menuai kami:  

darah orang Kristen adalah benih” 

— Tertullianus, Apologeticum 50 

 

 

ejarah penganiayaan gereja perdana sering diceritakan secara 

terlalu sederhana, Kekaisaran Romawi dianggap memburu 

seluruh orang Kristen secara terus-menerus sejak 

pemerintahan Nero sampai pertobatan Konstantinus. Gambaran 

tersebut kuat secara retoris dan pengajaran sejarah gereja di Sekolah 

Tinggi Teologi, tetapi tidak sepenuhnya sesuai dengan bukti sejarah. 

Selama tiga abad pertama, orang Kristen memang mengalami 

penolakan, penangkapan, penyiksaan, perampasan harta, 

pembuangan, kerja paksa, dan eksekusi. Namun, tekanan tersebut 

tidak selalu berlangsung secara seragam, tidak selalu diperintahkan 

langsung oleh kaisar, dan tidak selalu diterapkan di seluruh wilayah 

kekaisaran. 

Penganiayaan pada masa Nero tahun 64 M sangat mengerikan, 

tetapi terbatas terutama pada kota Roma. Penganiayaan di Smirna, 

Lyon, Vienne, Kartago, dan beberapa kota lain terjadi secara lokal 

atau regional. Perubahan mendasar baru terjadi pada pertengahan 

abad ketiga, ketika pemerintah kekaisaran mulai menggunakan 

perangkat administratif yang lebih luas untuk memaksa penduduk 

melakukan kurban. Penganiayaan pada masa Decius tahun 249-251 

dan Penganiayaan Besar sejak tahun 303 merupakan dua gelombang 

yang paling mendekati penganiayaan berskala kekaisaran. 

Penganiayaan Valerian tahun 257-260 juga besar dan sistematis, 

tetapi lebih terarah kepada pemimpin gereja dan orang Kristen dari 

kelompok sosial tertentu. 



 

 

 

 

 

 

BAB 5 

PARA BAPA GEREJA  

DAN PERGULATAN  

MEMBENTUK TRADISI 

KRISTEN 

 

 
“Apa yang telah engkau dengar dari padaku di depan 

banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-orang 

yang dapat dipercayai, yang juga cakap  

untuk mengajar orang lain” 

 

2 Timotius 2:2 
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PARA BAPA GEREJA DAN PERGULATAN  

MEMBENTUK TRADISI KRISTEN 
 

“Traditionem itaque Apostolorum in toto mundo manifestatam, in 

omni Ecclesia adest perspicere omnibus qui vera velint videre” 

“Tradisi para rasul, yang dinyatakan di seluruh dunia, dapat dilihat 

dalam setiap gereja oleh semua orang yang sungguh ingin melihat 

kebenaran” 

— Irenaeus dari Lyon, Adversus Haereses III.3.1 

 

 

radisi Kristen tidak lahir dalam keadaan tenang. 

Pembentukannya dipengaruhi oleh penganiayaan, 

ketiadaan pusat tunggal, dan persaingan penafsiran. 

Dinamika ini diperumit oleh perjumpaan dengan filsafat Yunani 

serta peralihan ke bahasa Latin. Pada akhirnya, komunitas harus 

mandiri dalam menetapkan standar tulisan, pemimpin, dan praktik 

ibadah yang tepercaya. Sejarah para Bapa Gereja bukan sekadar 

parade tokoh suci penyumbang doktrin. Pendekatan rapi seperti ini 

menutupi kenyataan di lapangan. Faktanya, ajaran iman merupakan 

rumusan dari berbagai konflik tajam. Para tokoh ini tidak bekerja 

dengan panduan teologi siap pakai. Mereka justru berjuang 

menciptakan bahasa baru demi mempertanggungjawabkan iman 

gereja. 

Istilah “Bapa Gereja” juga harus digunakan secara kritis. Sebutan 

tersebut tidak muncul sebagai daftar resmi pada abad pertama atau 

kedua. Bapa Gereja merupakan kategori yang dibentuk kemudian 

untuk menunjuk para penulis dan pemimpin yang dinilai 

berpengaruh, dekat dengan masa gereja awal, serta memiliki ajaran 

yang diterima luas. Pengelompokan ini membantu pengajaran 

sejarah, tetapi berisiko menyesatkan. Narasi ini memberi kesan keliru, 

gereja awal seolah hanya dibentuk oleh sekelompok laki-laki terdidik. 

Di belakang karya Klemens, Ignatius, Yustinus, Irenaeus, 

Tertullianus, Origenes, dan Siprianus terdapat para penyalin, 

pembawa surat, pemilik rumah, penerjemah, janda, diaken, martir, 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 6 

AJARAN SESAT,  

KANON ALKITAB,  

DAN PENGAKUAN IMAN 
 

“Peganglah segala sesuatu yang telah  

engkau dengar dari padaku sebagai contoh ajaran 

yang sehat dan lakukanlah itu dalam iman dan kasih 

dalam Kristus Yesus. Peliharalah harta yang indah, 

yang telah dipercayakan-Nya kepada kita, oleh Roh 

Kudus yang diam di dalam kita” 

 

2 Timotius 1:13-14 
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AJARAN SESAT, KANON ALKITAB,  

DAN PENGAKUAN IMAN 
 

“Regula est autem fidei, ut iam hinc quid defendamus profiteamur” 

“Inilah kaidah iman, supaya sejak awal kita  

menyatakan apa yang kita pertahankan” 

— Tertullianus, De Praescriptione Haereticorum 13.1 

 

stilah “ajaran sesat” sering dipahami terlalu sederhana sebagai 

ajaran yang sejak awal jelas-jelas bertentangan dengan 

Kekristenan. Sejarah gereja menunjukkan keadaan yang lebih 

rumit. Banyak gerakan yang kemudian disebut sesat menggunakan 

nama Yesus, membaca Kitab Suci, mengakui keselamatan, 

melakukan baptisan, dan membentuk komunitas. Persoalannya 

bukan bahwa mereka tidak berbicara tentang iman Kristen, 

melainkan bahwa mereka menyusun unsur-unsur iman itu menjadi 

gambaran Allah, Kristus, manusia, dan keselamatan yang berbeda 

dari pengajaran yang berkembang dalam gereja-gereja apostolik. 

Sebutan “ortodoks” dan “sesat” merupakan produk historis dari 

proses penegakan batas-batas identitas jemaat mula-mula. Gereja 

abad kedua tidak menerima dogma secara pasif. Jemaat dipaksa 

menyaring berbagai pengajar, mengomparasikan hermeneutika, 

menguji validitas asal-usul tradisi, serta mengurasi ajaran yang 

selaras dengan kesaksian rasuli. Dinamika ini memicu benturan keras. 

Para rival teologis saling melempar tuduhan sesat, mendakwa lawan 

memalsukan Kitab Suci, atau menuduh musuh mengkhianati tradisi 

rasul. 

Dokumen Refutation of All Heresies karya Hippolytus dari Roma 

membuktikan sengitnya polemik internal jemaat, termasuk konflik 

personalnya melawan Callistus mengenai batas disiplin moral gereja. 

Fakta krusial yang wajib disadari, mayoritas sumber primer yang 

bertahan hingga hari ini diproduksi oleh pihak pemenang kontestasi 

sejarah. Kondisi timpang menuntut penelitian sejarah masa kini 

mengurai setiap gerakan secara objektif dan adil sebelum terburu-

buru menjatuhkan vonis teologis. 



 

 

 

 

 

 

BAB 7 

KONSTANTINUS  

DAN PERUBAHAN  

KEDUDUKAN GEREJA 

 

 
“Hati raja seperti batang air di dalam tangan TUHAN, 

dialirkan-Nya ke mana ia ingini” 

 

Amsal 21:1 
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KONSTANTINUS DAN PERUBAHAN 

KEDUDUKAN GEREJA 
 

“Ut daremus et Christianis et omnibus liberam potestatem  

sequendi religionem quam quisque voluisset” 

“Supaya kami memberikan kepada orang-orang Kristen dan kepada 

semua orang kebebasan penuh untuk mengikuti agama yang masing-

masing kehendaki” 

 

— Konstantinus dan Licinius, surat kebijakan keagamaan tahun 

313, dikutip dalam Lactantius, De Mortibus Persecutorum 48.2 

 

 

idak ada perubahan politik yang lebih menentukan bagi 

sejarah gereja abad-abad kuno daripada pemerintahan 

Konstantinus. Pada awal abad keempat, bangunan gereja 

dihancurkan, Kitab Suci dibakar, para pemimpin ditangkap, dan 

orang Kristen dipaksa berkurban. Tiga dasawarsa kemudian, gereja 

menerima kembali propertinya, para klerus memperoleh hak 

istimewa, para uskup diundang ke istana, dan kaisar membiayai 

pertemuan yang menghasilkan pengakuan iman Nicea. Di bawah 

pemerintahan Kaisar Konstantinus Agung (306-337 M), kedudukan 

Gereja Kristen mengalami pergeseran radikal. Komunitas yang 

semula berstatus ilegal dan terancam hukuman pidana, 

bertransformasi menjadi institusi publik legal yang didukung penuh 

oleh kekuatan politik Kekaisaran Romawi melalui Edik Milano pada 

tahun 313 M. Kajian komprehensif dari Cambridge University Press 

menyimpulkan, selama tiga dekade masa pemerintahannya, 

perubahan yang terjadi pada status hukum, struktur hierarki, dan 

kehidupan internal Gereja berlangsung jauh lebih masif dan 

revolusioner dibandingkan dengan gabungan seluruh periode 

sejarah Kekristenan sebelumnya.187 

 
187  H A Drake, “The Impact of Constantine on Christianity,” in The 

Cambridge Companion to the Age of Constantine, ed. Noel Lenski, Cambridge 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 8 

KONSILI-KONSILI EKUMENIS 

DAN PEMBENTUKAN DOGMA 
 

 

 

“Lalu Yesus bertanya kepada mereka: “Tetapi apa 

katamu, siapakah Aku ini?” Maka jawab Simon Petrus:  

“Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang hidup!” 

 

 

Matius 16:15-16 
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KONSILI-KONSILI EKUMENIS DAN 

PEMBENTUKAN DOGMA 
 

“Theon alēthinon ek Theou alēthinou,  

gennēthenta ou poiēthenta, homoousion tō Patri” 

“Allah sejati dari Allah sejati, diperanakkan,  

bukan dijadikan, sehakikat dengan Bapa” 

— Pengakuan Iman Konsili Nicea, 325 

 

onsili-konsili ekumenis tidak berlangsung seperti seminar 

teologi yang tenang. Para uskup menghadiri sidang-sidang 

konsili dengan membawa beban tekanan politik, konflik 

regional, fragmentasi terminologi, persaingan takhta gerejawi, surat-

surat polemis, bayang-bayang perlindungan kaisar, dan memori 

perselisihan lintas generasi. Sebagian jalannya sidang diwarnai 

teriakan histeris, penolakan agresif terhadap dokumen, pemecatan 

sepihak terhadap uskup, pengasingan paksa, hingga pembentukan 

konsili tandingan. Namun, dari proses historis yang jauh dari ideal 

tersebut lahir rumusan teologis normatif yang dirancang untuk 

menjaga jantung iman Kristen. Doktrin menegaskan: Allah itu satu; 

Bapa, Anak, dan Roh Kudus sungguh ilahi; Yesus Kristus sungguh 

Allah dan sungguh manusia; serta Dia yang lahir dari Maria, 

menderita, dan disalibkan adalah pribadi yang sama dengan Firman 

kekal. 

Konsili-konsili abad keempat dan kelima tidak pernah 

menciptakan keilahian Kristus, doktrin Tritunggal, ataupun konsep 

inkarnasi. Jemaat mula-mula telah mempraktikkan baptisan dalam 

nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus, menyembah Kristus sebagai 

Tuhan, membaca teks Injil, merayakan liturgi Ekaristi, serta 

mengakukan kebangkitan jauh sebelum sidang-sidang akbar 

diselenggarakan. Konsili muncul ke permukaan sejarah semata-mata 

karena bahasa yang selama ini digunakan ternyata melahirkan 

penafsiran yang saling bertolak belakang. Hampir semua faksi 

teologis fasih menyebut Yesus sebagai “Anak Allah”, namun mereka 

tidak memaksudkan realitas ontologis yang sama. Sebagian 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 9 

AGUSTINUS DAN FONDASI 

TEOLOGI GEREJA BARAT 
 

 

“Marilah kita hidup dengan sopan, seperti pada siang 

hari, jangan dalam pesta pora dan kemabukan, jangan 

dalam percabulan dan hawa nafsu, jangan dalam 

perselisihan dan iri hati. Tetapi kenakanlah Tuhan 

Yesus Kristus sebagai perlengkapan senjata terang dan 

janganlah merawat tubuhmu untuk memuaskan 

keinginannya” 

 

 

Roma 13:13-14 
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A 

AGUSTINUS DAN FONDASI  

TEOLOGI GEREJA BARAT 
 

“Fecisti nos ad te, et inquietum est cor nostrum,  

donec requiescat in te” 

“Engkau telah menciptakan kami bagi-Mu, dan hati kami tidak akan 

tenang sampai beristirahat di dalam-Mu” 

— Agustinus dari Hippo, Confessiones I.1.1 

 

gustinus dari Hippo merupakan salah satu tokoh yang 

paling menentukan arah Kekristenan Barat. Ia tidak hanya 

menulis tentang dosa, anugerah, kebebasan, gereja, 

sakramen, dan sejarah, tetapi menghubungkan seluruh tema tersebut 

melalui satu keyakinan, manusia diciptakan untuk mengasihi Allah, 

tetapi kehendaknya telah kehilangan keteraturan karena dosa dan 

hanya dapat dipulihkan oleh anugerah. Pengaruhnya kemudian 

terasa dalam teologi Katolik abad pertengahan, Reformasi Protestan, 

filsafat Barat, spiritualitas, dan pemikiran politik.  

Namun, Agustinus tidak boleh dibaca sebagai pemilik jawaban 

sempurna atas seluruh persoalan. Teologinya lahir melalui 

perdebatan, terutama melawan Donatisme dan Pelagianisme. 

Beberapa pemikirannya mengenai anugerah menjadi fondasi teologi 

Barat, sedangkan dukungannya terhadap penggunaan tekanan 

negara dalam konflik Donatis meninggalkan warisan yang jauh lebih 

problematis. Kebesaran Agustinus terletak bukan pada 

ketidakmungkinannya salah, tetapi pada kedalaman usahanya 

memahami manusia yang ingin berbuat baik tetapi tidak mampu 

menyembuhkan dirinya sendiri. 

 

A. DARI PENCARIAN DIRI MENUJU PELAYANAN GEREJA 

Aurelius Augustinus lahir pada tahun 354 di Thagaste, Afrika 

Utara, wilayah yang sekarang termasuk Aljazair. Ia memperoleh 

pendidikan retorika, mengajar di Kartago, Roma, dan Milan, serta 

sempat mengikuti Manikeisme. Perjumpaannya dengan khotbah 

Ambrosius menolongnya membaca Kitab Suci secara lebih mendalam 



 

 

 

 

 

 

BAB 10 

KEJATUHAN ROMA  

DAN LAHIRNYA 

KEKRISTENAN ABAD 

PERTENGAHAN 
 

 

“Dan dunia ini sedang lenyap dengan keinginannya, 

tetapi orang yang melakukan kehendak Allah tetap 

hidup selama-lamanya” 

 

1 Yohanes 2:17 
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K 

KEJATUHAN ROMA DAN  

LAHIRNYA KEKRISTENAN ABAD 

PERTENGAHAN 
 

“Fecerunt itaque civitates duas amores duo: 

terrenam scilicet amor sui usque ad contemptum Dei,  

caelestem vero amor Dei usque ad contemptum sui” 

“Dua macam kasih telah membentuk dua kota: kasih kepada diri 

sendiri hingga meremehkan Allah membentuk kota duniawi, 

sedangkan kasih kepada Allah hingga menyangkal diri membentuk 

kota surgawi” 

— Agustinus, De Civitate Dei XIV.28 

 

ekaisaran Romawi Barat tidak runtuh dalam satu malam. 

Tahun 476 M sering kali disalahpahami sebagai titik akhir 

mutlak peradaban Romawi ketika Odoacer 

menggulingkan Romulus Augustulus. Di bawah kendali penguasa 

baru, elemen-elemen fundamental Romawi justru tetap berfungsi. 

Senat masih bersidang, hukum Romawi tetap ditegakkan, bahasa 

Latin terus dituturkan, dan elite lama masih memimpin perkotaan. 

Bahkan, para raja baru di Barat masih sibuk mencari legitimasi politik 

dari Konstantinopel, ibu kota Kekaisaran Romawi Timur yang kokoh 

bertahan hingga berabad-abad kemudian. Yang sesungguhnya 

“runtuh” pada tahun 476 M bukanlah seluruh kebudayaan Romawi, 

melainkan kemampuan pemerintah Barat dalam mempertahankan 

sentralisasi politik, sistem perpajakan, struktur militer, dan 

administrasi birokrasi di wilayahnya yang luas. “Kejatuhan Roma” 

adalah sebuah fenomena fragmentasi politik Barat, bukan kepunahan 

sebuah dunia. 

Transisi dari zaman kuno menuju Abad Pertengahan tidak 

berjalan seragam, melainkan sebuah spektrum yang 

mempertemukan tiga gejala, yaitu keruntuhan, kelangsungan 

(kontinuitas), dan transformasi. Di beberapa wilayah, terjadi 

kemerosotan tajam pada fungsi kota, jaringan perdagangan, standar 



 

 

 

 

 

BAB 11 

MONASTISISME,  

KEPAUSAN, DAN MISI 

GEREJA ABAD 

PERTENGAHAN 
 

 

“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, 

tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, 

sehingga kamu dapat membedakan manakah 

kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan 

kepada Allah dan yang sempurna” 

 

Roma 12:2 
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S 

MONASTISISME, KEPAUSAN,  

DAN MISI GEREJA ABAD PERTENGAHAN 
 

“Omnes supervenientes hospites  

tamquam Christus suscipiantur” 

“Semua tamu yang datang hendaklah diterima seperti Kristus” 

— Benediktus dari Nursia, Regula Benedicti 53.1 

 

etelah kekuasaan Romawi Barat terfragmentasi, gereja 

menghadapi persoalan yang tidak sederhana. Pemerintahan 

pusat melemah, kerajaan-kerajaan baru tumbuh, pendidikan 

perkotaan menurun, dan banyak wilayah Eropa belum mengenal 

Kekristenan secara mendalam. Dalam keadaan tersebut, biara, uskup 

Roma, dan jaringan misionaris menjadi tiga kekuatan penting yang 

ikut membentuk Kekristenan Barat abad pertengahan. Ketiganya 

tidak bekerja secara terpisah. Para paus dapat berasal dari kehidupan 

monastik; para misionaris sering berangkat dari biara; sedangkan 

komunitas monastik membutuhkan perlindungan raja, uskup, dan 

pemilik tanah. 

Monastisisme kerap disalahpahami sebagai sekadar asketisme 

soliter yang pasif, padahal gerakan ini merupakan episentrum 

dekonstruksi sosial yang secara radikal meredefinisi ulang hubungan 

antara sakralitas dan realitas duniawi. Para rahib dan rubiah 

memang secara formal menanggalkan institusi perkawinan, hak 

kepemilikan pribadi, serta ambisi politik praktis demi mengejar 

kemurnian iman jemaat. Namun, isolasi asketis di dalam biara-biara 

awal justru bertransformasi menjadi pusat pertumbuhan ekonomi, 

pelestarian literasi, dan stabilitas sosial. Paradoks monastisisme 

terletak pada daya tawar rohaninya: dengan menolak struktur feodal 

kekuasaan sekuler, komunitas asketis ini justru memperoleh 

hegemoni kultural dan pengaruh sosial-politik yang jauh lebih masif 

dan determinan dalam mengoreksi arah sejarah dunia. 

Kepausan juga tidak lahir sebagai monarki internasional yang 

telah selesai. Uskup Roma telah memiliki kedudukan penting karena 

hubungan kotanya dengan Petrus dan Paulus serta status Roma 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 12 

GEREJA, KEKAISARAN,  

DAN MASYARAKAT FEODAL 
 

 

“Hai hamba-hamba, taatilah tuanmu yang di dunia 

dengan takut dan gentar, dan dengan tulus hati, sama 

seperti kamu taat kepada Kristus” 

 

Efesus 6:5 
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M 

GEREJA, KEKAISARAN,  

DAN MASYARAKAT FEODAL 
 

“Princeps vero capitis in re publica obtinet locum,  

uni subiectus Deo et his qui vices illius agunt in terris” 

“Penguasa menempati kedudukan sebagai kepala dalam masyarakat, 

tetapi ia tunduk kepada Allah dan kepada mereka yang menjalankan 

tugas-Nya di bumi” 

— Yohanes dari Salisbury, Policraticus V.2 

 

asyarakat Kristen abad pertengahan tidak mengenal 

pemisahan gereja dan negara dalam pengertian modern. 

Paus, kaisar, raja, uskup, bangsawan, biara, kota, dan 

komunitas desa berada dalam satu dunia religius yang sama, tetapi 

masing-masing mengklaim bentuk kewenangan yang berbeda. Kaisar 

dipandang mempunyai panggilan ilahi untuk menjaga ketertiban 

dunia Kristen, sementara paus mengklaim tanggung jawab tertinggi 

atas keselamatan dan disiplin gereja. Konflik keduanya bukan 

pertarungan sederhana antara agama dan politik, sebab kaisar juga 

merupakan penguasa Kristen, sedangkan paus mempunyai tanah, 

pengadilan, tentara, diplomat, dan kepentingan politik. Yang 

diperebutkan adalah siapa yang berhak menafsirkan serta mengatur 

masyarakat Kristen.  

Perebutan hak mengatur menjadi sangat tajam karena jabatan 

gerejawi sekaligus mempunyai arti spiritual, ekonomi, dan politik. 

Seorang uskup menahbiskan, mengajar, memimpin sakramen, dan 

menjaga doktrin, tetapi ia juga dapat menguasai tanah, memungut 

pendapatan, menjalankan pengadilan, menyediakan pasukan, serta 

menjadi penasihat raja. Mengangkat uskup berarti menentukan 

bukan hanya pemimpin rohani, tetapi juga penguasa wilayah dan 

pengelola sumber daya. Kontroversi investitur, karena itu, tidak 

dapat direduksi menjadi persoalan siapa yang boleh menyerahkan 

cincin dan tongkat; ia merupakan konflik mengenai struktur 

kekuasaan masyarakat Eropa.  



 

 

 

 

 

 

 

BAB 13 

SKISMA BESAR, PERANG 

SALIB, DAN KRISIS GEREJA 
 

 

“Maka kata Yesus kepadanya:  

“Masukkan kembali pedangmu itu ke dalam 

sarungnya, sebab barangsiapa menggunakan pedang, 

akan binasa oleh pedang” 

 

Matius 26:52 
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G 

SKISMA BESAR, PERANG SALIB,  

DAN KRISIS OTORITAS GEREJA 
 

“Unum corpus, unum caput, non duo capita quasi monstrum” 

“Satu tubuh, satu kepala, bukan dua kepala  

seolah-olah suatu monster” 

— Paus Bonifasius VIII, Unam Sanctam, 1302 

 

 

ereja abad pertengahan tidak memasuki krisis ketika ia 

sedang lemah, melainkan justru ketika kekuasaannya 

sedang meluas. Paus dapat memahkotai kaisar, 

mengumumkan perang, menetapkan pengampunan, menghukum 

raja, memeriksa keyakinan, dan menentukan batas kehidupan sosial. 

Perluasan wewenang memicu ironi yang tak terhindarkan ketika 

institusi pemersatu terbelah, pemberita salib memicu perang, 

pembawa pengampunan mendirikan inkuisisi, dan jabatan paus 

diklaim oleh dua hingga tiga orang sekaligus 

Krisis struktural ini terjadi karena Kekristenan Barat telah 

meleburkan kebenaran teologis, loyalitas politik, kesatuan sosial, dan 

ketaatan institusional secara mutlak, sehingga perbedaan pendapat 

dianggap sebagai musuh agama serta pengkhianatan iman 

Rentetan tragedi Skisma Besar, Perang Salib, Inkuisisi, Kepausan 

Avignon, dan Skisma Barat berakar pada krisis penggunaan otoritas 

yang sama, di mana esensi utamanya bukan lagi kebenaran doktrin, 

melainkan perebutan hak untuk menghakimi, melegitimasi 

kekerasan, dan memanipulasi nama Kristus demi kepentingan 

sepihak 

 

A. SKISMA 1054 DAN KEGAGALAN MEMELIHARA 

PERBEDAAN 

Tahun 1054 sering diperlakukan sebagai tanggal ketika 

Kekristenan pecah menjadi Gereja Katolik Roma dan Gereja 

Ortodoks Timur. Cara menjelaskan demikian terlalu dramatis 

sekaligus terlalu dangkal. Sebelum tahun 1054, hubungan Timur dan 



 

 

 

 

 

 

BAB 14 

SKOLASTISISME, UNIVERSITAS, 

DAN SPIRITUALITAS  

ABAD PERTENGAHAN 
 

 

Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu,  

dengan segenap hatimu dan dengan segenap  

jiwamu dan dengan segenap akal budimu” 

 

Matius 22:37 
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A 

SKOLASTISISME, UNIVERSITAS,  

DAN PEREBUTAN OTORITAS ATAS 

PENGETAHUAN TENTANG ALLAH 

 
“Neque enim quaero intelligere ut credam,  

sed credo ut intelligam” 

“Aku tidak berusaha memahami supaya dapat percaya,  

tetapi aku percaya supaya dapat memahami” 

— Anselmus dari Canterbury, Proslogion 1 

 

bad Pertengahan sering diidentifikasi melalui kemegahan 

fisik katedral, keheningan biara, atau otoritas istana 

kepausan. Namun, warisan paling radikal dari periode ini 

adalah universitas, sebuah institusi baru yang dampaknya terbukti 

jauh lebih awet daripada eksistensi imperium mana pun. Melalui 

ruang akademik ini, transmisi pengetahuan mengalami revolusi 

struktural karena tidak lagi diturunkan secara eksklusif dari abbas 

kepada rahib di dalam klausura biara, melainkan melembaga dalam 

sistem fakultas, kurikulum, ujian, gelar, hingga birokrasi lisensi 

mengajar yang ketat. Konsekuensinya, teologi bertransformasi dari 

sebuah perenungan kontemplatif warga jemaat menjadi sebuah 

profesi akademik yang presisi.  

Pada era ini, teologi menempati kasta tertinggi sebagai “Ratu 

Ilmu Pengetahuan” (Regina Scientiarum), sedangkan filsafat 

diposisikan di bawahnya sebagai “Pelayan Teologi” (Ancilla 

Theologiae). Keunggulan teologi terhadap filsafat bukanlah bentuk 

dominasi opresif, melainkan sebuah keyakinan epistemologis bahwa 

filsafat hanya mampu mengantar manusia sampai pada gerbang 

rasionalitas ciptaan, sementara teologi memegang kebenaran 

pamungkas karena objek studinya adalah wahyu ilahi itu sendiri. 

Pergeseran teologi menjadi disiplin ilmiah menghasilkan 

kemajuan metodologis yang besar. Pernyataan iman kini dapat 

dibedah secara forensik, keberatan logis dirumuskan secara 

sistematis, distingsi istilah dikembangkan secara tajam, dan argumen 

diuji secara transparan di ruang publik. Kendati demikian, 



 

 

 

 

 

 

BAB 15 

REFORMASI PROTESTAN  

DAN REFORMASI KATOLIK 
 

 

“Sebab di dalamnya nyata kebenaran Allah,  

yang bertolak dari iman dan memimpin  

kepada iman, seperti ada tertulis:  

‘Orang benar akan hidup oleh iman.’” 

 

Roma 1:17 
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R 

REFORMASI PROTESTAN  

DAN REFORMASI KATOLIK 
 

“Verus thesaurus ecclesiae est sacrosanctum  

evangelium gloriae et gratiae Dei” 

“Harta sejati gereja adalah Injil kudus  

tentang kemuliaan dan anugerah Allah” 

— Martin Luther, Disputatio pro Declaratione  

Virtutis Indulgentiarum, Tesis 62, 1517 

 

 

eformasi abad ke-16 terlalu sering diceritakan sebagai drama 

sederhana, Martin Luther menemukan Injil, menantang Gereja 

Roma, lalu melahirkan Protestantisme; Gereja Katolik yang 

terkejut kemudian membalas melalui Konsili Trente dan Serikat 

Yesus. Narasi ini mudah diingat, tetapi menyesatkan. Reformasi 

bukan ledakan tunggal yang keluar dari kepala seorang tokoh. Ia 

merupakan pertemuan antara krisis pastoral, perdebatan tentang 

keselamatan, kepentingan para penguasa, perkembangan negara 

teritorial, keresahan sosial, humanisme Renaisans, percetakan, 

pertumbuhan kota, dan tuntutan lama untuk memperbarui gereja. 

Tidak ada satu Reformasi. Terdapat reformasi Lutheran, 

reformasi kota-kota Swiss, reformasi Calvinis, reformasi radikal, 

reformasi kerajaan Inggris, pembaruan ordo-ordo Katolik, reformasi 

episkopal, reformasi pendidikan klerus, serta reformasi gerakan misi 

global. Masing-masing mengklaim hendak mengembalikan gereja 

kepada bentuk yang lebih setia, tetapi mereka berbeda mengenai 

siapa yang berhak menentukan bentuk tersebut. Reformasi bukan 

sekadar perebutan isi Injil; ia merupakan perebutan otoritas untuk 

menafsirkan Injil. 

Percetakan memungkinkan teologi keluar dari ruang universitas 

dan biara menuju pasar, bengkel, penginapan, rumah tangga, dan 

jalan kota. Namun, teknologi tidak dengan sendirinya menghasilkan 

kebebasan. Pamflet menyebarkan gagasan reformasi sekaligus fitnah, 

karikatur, propaganda, serta kebencian. Pemerintah yang 



 

 

 

 

 

 

 

BAB 16 

GEREJA BARAT  

DARI ZAMAN MODERN  

HINGGA KONTEMPORER 
 

 

Sebab: “Semua yang hidup adalah seperti rumput dan 

segala kemuliaannya seperti bunga rumput, rumput 

menjadi kering, dan bunga gugur, tetapi firman Tuhan  

tetap untuk selama-lamanya” 

 

1 Petrus 1:24-25a 
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S 

GEREJA BARAT DARI ZAMAN MODERN 

HINGGA KONTEMPORER 
 

“Nihilque vere humanum invenitur, quod in corde eorum non resonet” 

“Tidak ada sesuatu yang sungguh manusiawi  

yang tidak bergema dalam hati mereka” 

— Konsili Vatikan II, Gaudium et Spes 1, 1965 

 

ejarah Gereja Barat pada zaman modern tidak bergerak 

dalam satu garis lurus dari iman menuju ketidakpercayaan. 

Pencerahan tidak langsung membunuh agama. Ilmu 

pengetahuan tidak secara otomatis menggantikan Allah. Kebangunan 

rohani tidak menghentikan modernitas. Misi tidak hanya membawa 

Injil, tetapi juga bahasa, sekolah, pengobatan, perdagangan, 

kebudayaan Eropa, dan kadang-kadang dominasi kolonial. 

Liberalisme teologis tidak sekadar membuang Alkitab, sedangkan 

fundamentalisme tidak hanya mempertahankannya. Pentakostalisme 

tidak muncul sebagai penolakan sederhana terhadap intelektualitas, 

dan sekularisasi tidak berarti bahwa manusia modern berhenti 

mencari makna spiritual. 

Zaman modern dan kontemporer lebih tepat dibaca sebagai 

perubahan lokasi otoritas. Pada Abad Pertengahan, gereja 

mempunyai kemampuan besar menentukan ruang, waktu, 

pendidikan, moralitas, dan legitimasi politik. Zaman modern 

memecah kemampuan itu. Negara, universitas, pasar, media, ilmu 

pengetahuan, dan hati nurani personal memperoleh kewenangan 

yang semakin besar. Gereja tidak lagi menjadi satu-satunya institusi 

yang menjelaskan dunia. 

Kehilangan monopoli tidak selalu identik dengan kehilangan 

iman. Ketika kekuasaan gereja melemah, berbagai bentuk 

Kekristenan justru berkembang. Pietisme membangun komunitas 

kesalehan. Puritanisme menata kehidupan keluarga dan masyarakat. 

Methodisme mengorganisasi kaum pekerja serta kelas-kelas kecil. 

Gerakan misi membangun jaringan global. Liberalisme mencoba 

berbicara kepada manusia modern. Fundamentalisme 
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APENDIKS 

ENAM BELAS SKANDAL  

GEREJA DARI MASA KE MASA 

 
Apendiks 1: Sinode Mayat dan Pengadilan Paus yang Telah Mati 

Pada Januari 897, jenazah Paus Formosus yang telah meninggal 

beberapa bulan sebelumnya dikeluarkan dari makam, dikenakan 

pakaian kepausan, didudukkan di ruang pengadilan, dan diadili di 

bawah pemerintahan Paus Stefanus VI. Formosus dituduh melanggar 

hukum gereja karena berpindah dari Keuskupan Porto ke Roma, 

melakukan sumpah palsu, dan memperoleh takhta kepausan secara 

tidak sah. Setelah dinyatakan bersalah, tindakan serta tahbisannya 

dibatalkan, tiga jari yang digunakan untuk memberkati dipotong, 

dan jenazahnya dibuang. Penelitian mutakhir menempatkan 

peristiwa ini dalam konflik politik Italia, perebutan legitimasi 

imperial, dan pertarungan mengenai ingatan atas Formosus. 

kepausan secara tidak sah. Setelah dinyatakan bersalah, tindakan 

serta tahbisannya dibatalkan, tiga jari bukan semata-mata hasil 

kegilaan seorang paus. Pengadilan tersebut berusaha menghapus 

legitimasi tindakan Formosus, termasuk tahbisan yang telah 

dilakukannya dan dukungannya terhadap pihak tertentu dalam 

perebutan kekaisaran. Tubuh orang mati dijadikan alat untuk 

mengubah masa lalu. Hukum kanonik yang seharusnya melindungi 

keteraturan gereja dipakai untuk menghasilkan damnatio memoriae, 

yakni penghancuran nama dan ingatan seseorang. Namun, tindakan 

terhadap jenazah Formosus berbalik menghancurkan Stefanus 

sendiri. Ia dijatuhkan, dipenjara, dan kemudian dibunuh; keputusan 

sinode juga dibatalkan oleh pemerintahan berikutnya. 

Sinode Mayat menunjukkan bahaya ketika proses hukum berada 

sepenuhnya di tangan pihak yang berkepentingan terhadap hasilnya. 

Sebuah pengadilan dapat mempertahankan prosedur lahiriah sambil 

kehilangan keadilan. Gereja masa kini mengulangi logika yang sama 

ketika pemeriksaan terhadap pemimpin atau lawan dilakukan oleh 

orang-orang yang bergantung secara politik dan finansial kepada 

pihak yang sedang diperiksa. Hukum gereja tidak menjadi kudus 
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